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Abstrak 
Sejak tahun 1980an konstruktivisme banyak digunakan dalam pendidikan sains, 
terutama dalam tataran penelitian. Di Indonesi banyak juga muncul usaha-usaha untuk 
menerapkan prinsip-prinsip konstruktivisme dalam pembelajaran. Departemen 
Pendidikan Nasional juga secara khusus menyebutkan bahwa pembelajaan sains di 
sekolah hendaknya memperhatikan pinsip-prinsip konstruktivisme. Penelitian ini 
dimaksudkan untuk melihat kemunculan prisip-prinsip konstruktivisme dalam 
pembelajaran sains (biologi) di sekolah. Konstruktivisme menyatakan bahwa 
pembelajaran hendaknya berjalan mengikuti suatu tahapan tertentu, yaitu 
Pendahuluan, Eksplorasi, Restrukturisasi, Aplikasi, dan Review. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif sehingga pembelajaran yang dianalisis merupakan 
pembelajaran yang “normal” tanpa adanya arahan untuk menerapkan prinsip-prinsip 
konstruktivisme. Dalam penelitian ini pembelajaran direkam dengan video dan 
selanjutnya dianalisis dengan unit waktu analisis 10 detik. Video pembelajaran 
diambil dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru-guru biologi SMP yang 
terlibat dalam kegiatan Piloting yang diselenggarakan oleh FPMIPA UPI. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa urutan pembelajaran sebagaimana yang disarankan oleh 
konstruktivis masih belum banyak muncul di dalam pembelajaran.   
 

 
Video Analyses of Biology Lessons 

Abstract 
Since 1980’s constructivism plays a dominant role in science education, at least at  
research level. There are also attempts to adopt constructivist ideas in science lessons 
in Indonesia. In the national curriculum document, the Department of Education 
clearly states that lessons should consider constructivist principles. The study reported 
here is aimed at observing the appearance of constructivist principles in the biology 
lessons. Lessons taught by three biologi teachers participated in Piloting project 
conducted by FPMIPA UPI and JICA are video documented and analysed. As 
suggested by constructivist, lessons should progress in a sequence of introduction, 
exploration, restructure of conceptions, application, and review. Coding time units for 
the analyses is 10 seconds. Therefore, a 40 minute lesson is divided into 240 
observation units. The study finds that teaching sequences as suggested by the 
constructivist are seldom observed in the lessons.  



Widodo, A & Nurhayati, L. (2005). Tahapan pembelajaran yang konstruktivis: Bagaimanakah 
pembelajaran sains di sekolah?. Paper disajikan dalam Seminar Nasional Pendidikan IPA, Bandung, 10 
September 2005  
 

 2

 

 

Pendahuluan 

 Sejak tahun 1980-an konstruktivisme cukup banyak digunakan dalam 

penelitian-penelitian pendidikan (Duit & Treagust, 1998; White, 1997). Di Indonesi 

banyak juga muncul usaha-usaha untuk menerapkan prinsip-prinsip konstruktivisme 

dalam pembelajaran. Departemen Pendidikan Nasional (2003) juga secara khusus 

menyebutkan bahwa pembelajaan sains di sekolah hendaknya mempertimbangkan 

pinsip-prinsip konstruktivisme. Namun demikian, karena penelitian tentang penerapan 

prinsip konstruktivisme masih terbatas jumlahnya, masih sedikit yang diketahui 

tentang penerapan konstruktivisme di lapangan. Oleh karena itu sangat sedikit 

informasi tentang pemahaman guru tentang konstruktivisme dan seberapa 

“konstruktivis” pembelajaran di sekolah-sekolah.  

Penelitian tentang kegiatan pembelajaran di kelas memang menyita banyak 

waktu, biaya, tenaga dan selain itu juga rumit dalam penganalisaanya. Sebagai 

gambaran untuk analisis video diperlukan seperangkat video kamera, kemudian 

rekaman tersebut perlu ditransfer, ditranskrip, dan selanjutnya dikoding. Selain itu 

proses belajar mengajar merupakan proses yang sangat kompleks dan berlangsung 

dalam tempo yang cepat sehingga relatif sulit dalam analisisnya.   

Kurangnya penelitian tentang penerapan prinsip-prinsip konstruktivisme 

dalam pembelajaran yang sesungguhnya juga berkaitan erat dengan terbatasnya 

penelitian tentang proses pembelajaran. Memang benar bahwa dalam beberapa tahun 

terakhir jumlah penelitian tentang fenomena pembelajaran di dalam kelas 

menunjukkan peningkatan (White, 1997), namun demikian hanya sedikit saja 

penelitian yang mengamati dan mengkaji bagaimana proses belajar mengajar 

berlangsung (Stigler, Gonzales, Kanakawa, Knoll, & Serrano, 1999). Oleh karena 

informasi yang kita miliki tentang bagaimana kegiatan pembelajaran (salah satunya 

adalah pembelajaran berbasis konstruktivisme) masih sangat terbatas.  

 

 

Prinsip-prinsip pembelajaran menurut konstruktivisme 

Sebagai sebuah teori tentang bagaimana pengetahuan terbentuk, 

konstruktivisme mempunyai pandangan tertentu tentang pengetahuan. Secara garis 
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besar ada tiga prinsip dasar yang merupakan inti pandangan konstruktivisme tentang 

pengetahuan (Widodo, 2004). 

1. Pengetahuan merupakan hasil konstruksi manusia dan bukan sepenuhnya 

representasi suatu fenomena atau benda.  

Fenomena atau obyek memang bersifat obyektif, namun observasi dan 

interpretasi terhadap suatu fenomena atau obyek terpengaruh oleh 

subyektivitas pengamat.  

2. Pengetahuan merupakan hasil konstruksi sosial.  

Pengetahuan terbentuk dalam suatu konteks sosial tertentu. Oleh karena itu 

pengetahuan terpengaruh kekuatan sosial (ideologi, agama, politik, 

kepentingan suatu kelompok, dsb) dimana pengetahuan itu terbentuk.  

3. Pengetahuan bersifat tentatif.  

Sebagai konstruksi manusia, kebenaran pengetahuan tidaklah mutlak tetapi 

bersifat tentatif dan senantiasa berubah. Sejarah telah membuktikan bahwa 

sesuatu yang diyakini “benar” pada suatu masa ternyata “salah” di masa 

selanjutnya.   

  
Sebagai konsekuensi dari ketiga prinsip dasar sebagaimana diuraikan di atas, 

konstruktivisme juga mempunyai pandangan tentang belajar dan mengajar. 

Berdasarkan sejumlah literatur tentang konstruktivisme, Widodo (2004) 

mengidentifikasi lima hal penting berkaitan dengan belajar dan mengajar.  

1. Pembelajar telah memiliki pengetahuan awal.  

Tidak ada pembelajar yang otaknya benar-benar kosong. Pengatahuan awal 

yang dimiliki pembelajar memainkan peran penting pada saat dia belajar 

tentang sesuatu hal yang ada kaitannya dengan apa yang telah diketahui.  

2. Belajar merupakan proses pengkonstruksian suatu pengatahuan berdasarkan 

pengatahuan yang telah dimiliki.  

Pengetahuan tidak dapat ditransfer dari suatu sumber ke penerima, namun 

pembelajar sendirilah yang  mengkonstruk pengetahuan. 

3. Belajar adalah perubahan konsepsi pembelajar.  

Karena pembelajar telah memiliki pengetahuan awal, maka belajar adalah 

proses mengubah pengetahuan awal siswa sehingga sesuai dengan konsep 
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yang diyakini “benar” atau agar pengetahuan awal siswa bisa berkembang 

menjadi suatu konstruk pengetahuan yang lebih besar. 

4. Proses pengkonstruksian pengetahuan berlangsung dalam suatu konteks 

sosial tertentu. 

Sekalipun proses pengkonstruksian pengetahuan berlangsung dalam otak 

masing-masing individu, namun sosial memainkan peran penting dalam proses 

tersebut sebab individu tidak terpisah dari individu lainnya. 

5. Pembelajar bertanggung jawab terhadap proses belajarnya.  

Guru atau siapapun tidak dapat memaksa siswa untuk belajar sebab tidak ada 

seorangpun yang bisa “mengatur” proses berpikir orang lain. Guru hanyalah 

menyiapkan kondisi yang memungkinkan siswa belajar, namun apakah siswa 

benar-benar belajar tergantung sepenuhnya pada diri pembelajar itu sendiri.  

 
Literatur tentang pembelajaran yang berbasis konstruktivisme 

mengindikasikan bahwa pembelajaran yang konstruktivis memerlukan lingkungan 

pembelajaran yang konstruktivis dan juga tahapan pembelajaran yang konstruktivis. 

Lingkungan pembelajaran yang dimaksud bukanlah hanya lingkungan fisik semata 

tetapi juga lingkungan sosial dan emosional. Berdasarkan sejumlah literatur tentang 

tahapan pembelajaran yang konstruktivis (misalnya Driver, 1989), Widodo (2004) 

menyatakan bahwa pembelajaran yang konstruktivis terdiri dari 5 tahapan yang saling 

berurutan, yaitu: 

1. Pendahuluan: Tahap penyiapan pembelajar untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran.  

2. Eksplorasi: Tahap pengidentifikasian dan pengaktifan pengetahuan awal 

pembelajar. 

3. Restrukturisasi: Tahap restrukturisasi pengetahuan awal pembelajar agar 

terbentuk konsep yang diharapkan. 

4. Aplikasi: Tahap penerapan konsep yang telah dibangun pada konteks/kondisi 

yang berbeda ataupun dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Review dan Evaluasi: Tahap peninjauan kembali apa yang telah terjadi pada 

diri pembelajar berkaitan dengan suatu konsep/pembelajaran. 
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Video untuk analisis pembelajaran 

Kurangnya penelitian pembelajaran (terutama lagi penerapan prinsip-prinsip 

konstruktivisme dalam pembelajaran) inilah yang mendorong penelitian ini 

difokuskan pada kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Salah satu cara untuk 

mendapatkan informasi tentang apa yang sesungguhnya terjadi di dalam kelas adalah 

dengan observasi kelas, misalnya dengan video. Dimulai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Stigler et al. (1999), beberapa penelitian baik yang intern dalam suatu 

negara kelas (lihat misalnya Labudde, Gerber, & Knierim, 2003; Prenzel et al., 2002) 

ataupun yang lintas negara, misalnya TIMSS Video Sains, kini muncul 

kecenderungan untuk melakukan penelitian dengan menggunakan video untuk 

mengetahui apa yang sesungguhnya terjadi di kelas.  

 Secara umum ada dua strategi utama untuk mengamati proses belajar 

mengajar di dalam kelas, yaitu dengan cara pengamatan langsung dan pengamatan 

dengan bantuan audio maupun video kamera. Pengamatan langsung memungkinkan 

pengamat untuk bisa merasakan atmosfer pembelajaran di dalam kelas, sehingga 

pengamat bisa menghayati benar apa yang terjadi. Suasana seperti ini tidak akan 

terungkap apabila peneliti menggunakan angket, atau bahkan dengan mengamati 

rekaman video. Namun demikian pengamatan langsung juga bisa menimbulkan 

permasalahan sebab pengamat akan cenderung terbawa oleh atmosfer di kelas 

sehingga yang mereka cenderung menafsirkan apa yang dilihat dan bukan mengamati 

apa yang sesungguhnya terjadi (Good & Brophy, 1978). Karena pengamatan langsung 

memungkinkan untuk “diputar ulang”, maka kualitas pengamat akan sangat 

menentukan validitas data yang diperoleh. 

Pengamatan secara tidak langsung dengan menggunakan rekaman video 

mampu mengatasi kekurangan pengamatan secara langsung. Pertama, karena video 

dapat diputar ulang, diperlambat, dan beberapa kemungkinan lainnya, pengamatan 

dengan video memungkinkan peneliti untuk mengamati proses belajar mengajar 

dengan lebih baik sekalipun proses itu kompleks dan berlangsung cepat (Stigler et al., 

1999). Karena kompleks dan cepatnya proses pembelajaran, pengamatan langsung 

tidak memungkinkan seorang pengamat untuk mengamati beberapa aspek 

pembelajaran sekaligus. Dengan rekaman video seorang pengamat dapat 

memfokuskan pengamatannya pada aspek tertentu saja dan pada pengamatan 

selanjutnya memfokuskan pada aspek yang lainnya. Apabila ada proses yang 
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berlangsung sangat cepat, dia juga dapat memperlambatnya sehingga memungkinkan 

untuk dianalisis. Oleh karena itu pengamatan melalui rekaman video akan membantu 

mengurai kompleksitas pembelajaran. 

 Karena rekaman video dapat diperbanyak dan dipindah-pindahkan dengan 

mudah, kegiatan pembelajaran di suatu tempat dapat dianalisis oleh beberapa orang di 

beberapa tempat. Hal ini juga memungkinkan terjadinya pertukaran pengalaman tanpa 

harus saling hadir langsung di lokasi. Rekaman video pembelajaran memungkinkan 

untuk dianalisis dari berbagai aspek oleh pengamat yang tidak terbatas jumlahnya 

tanpa harus mengganggu kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Dengan demikian 

dapat diperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang bagaimana proses 

pembelajaran berlangsung.   

 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini merupakan analisis deskripsi kegiatan pembelajaran biologi. 

Subyek penelitian ini adalah guru dan siswa yang terlibat dalam kegiatan piloting 

yang dilakukan oleh FPMIPA UPI yang bekerja sama dengan JICA. Dalam kegiatan 

piloting ini ada 3 orang guru biologi yang terlibat, yaitu dari SMPN 1 Lembang, SMP 

Lab School UPI, dan SMPN 12 Bandung. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 

ketiga orang tersebut dipilih untuk dianalisis karena guru-guru tersebut sedang 

mendapatkan dukungan dari para dosen Jurusan Pendidikan Biologi FPMIPA UPI 

dalam rangka peningkatan kualitas pembelajaran.  

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh para guru tersebut direkam 

dengan satu atau lebih kamera. Untuk keperluan penelitian ini, video yang dianalisis 

adalah video yang diambil dari “interaction camera”, yaitu kamera yang 

dimaksudkan untuk menangkap interaksi antara guru dengan para siswa. Karena 

fokus kamera ini adalah interaksi antara siswa dengan guru, maka kegiatan lain, 

misalnya interaksi antar siswa dalam satu kelompok atau antar kelompok yang tidak 

terjadi dalam setting kelas tidak diprioritaskan untuk diamati. Kegiatan pembelajaran 

direkam secara utuh tanpa diedit. 

Untuk keperluan analisis, video kemudian dipindahkan ke bentuk CD. 

Langkah pertama untuk persiapan analisis adalah mentranskrip video pembelajaran 

tadi. Semua percakapan antara guru dan siswa ditranskrip apa adanya sebagaimana 

yang terucapkan oleh mereka. Proses transkripsi dan analisis selanjutnya dilakukan 



Widodo, A & Nurhayati, L. (2005). Tahapan pembelajaran yang konstruktivis: Bagaimanakah 
pembelajaran sains di sekolah?. Paper disajikan dalam Seminar Nasional Pendidikan IPA, Bandung, 10 
September 2005  
 

 7

dengan menggunakan sebuah software khusus untuk menganalisis video yang disebut 

“Videograph” (Rimmele, 2004). Sebagaimana yang telah dikemukakan, 

konstruktivisme mengindikasikan dua aspek penting dalam penerapannya dalam 

pembelajaran, yaitu lingkungan belajar dan urutan pembelajaran. Dalam penelitian ini 

kegiatan pembelajaran dianalisis dari aspek urutan pembelajaran berdasarkan kategori 

yang dikembangkan oleh Widodo (2004). 

  

Hasil dan Diskusi 

 Hasil analisis terhadap video-video pembelajaran menunjukkan bahwa durasi 

setiap tahapan pembelajaran ternyata bervariasi (lihat Grafik 1). Grafik 1 

memperlihatkan bahwa banyak waktu pembelajaran yang tidak termasuk dalam kriteri 

tahapan pembelajaran menurut konstruktivisme. Sedikitnya persentase waktu 

pembelajaran yang bisa dikategorikan dalam tahapan pembelajaran menurut 

konstruktivis tampaknya dipengaruhi oleh rendahnya waktu bersih yang digunakan 

untuk proses pembelajaran (Widodo, 2005) dan kurang dikenalnya tahapan 

pembelajaran menurut konstruktivisme. 

 

Pendahuluan

Eksplorasi

Restrukturisasi

Aplikasi

Review

Tidak termasuk

 
Gambar 1. Persentase penggunaan waktu pembelajaran 

 
Hasil ini juga menunjukkan bahwa sekalipun pembelajaran tidak secara sengaja 

dirancang untuk mengikuti tahapan pembelajaran menurut konstruktivisme, namun 

beberapa aspek pembelajaran sesuai dengan kriteria tahapan pembelajaran menurut 

konstruktivisme.  

Secara umum tahap pendahuluan dan tahap restrukturisasi merupakan tahap 

yang paling sering muncul sedangkan tahap eksplorasi, aplikasi, dan review 
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merupakan tahapan yang jarang muncul dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran belum memberikan arahan kepada siswa untuk meninjau 

kembali apa yang telah mereka pelajari serta bagaimana mengaplikasikan konsep-

konsep yang telah dipelajari. Kurangnya pempelajaran dalam mendorongan siswa 

untuk mengaplikasikan konsep-konsep yang telah dipelajari tampaknya perlu 

mendapatkan perhatian yang serius sebab hasil studi internasional yang dilakukan 

melalui TIMSS (Beaton et al., 1996) dan PISA (OECD, 2001) menunjukkan bahwa 

siswa mengalami kesulitan untuk mengaplikasikan apa yang telah mereka pahami. 
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Aksi Interaksi

 

Pengaruh kepadatan populasi manusia

Pendahuluan

Eksplorasi

Restrukturisasi

Aplikasi

Review

Tidak termasuk

Grafik 2. Perbedaan tahapan pembelajaran pada topik yang berbeda 

 
 Analisis lebih lanjut terhadap pembelajaran pada topik yang berbeda 

memperlihatkan bahwa persentase waktu pembelajaran yang memenuhi kriteria 

tahapan pembelajaran menurut konstruktivis relatif sama (sekitar 55%). Meskipun 

demikian topik yang berbeda cukup berpengaruh terhadap durasi tiap-tiap tahapan 

pembelajaran (lihat Grafik 2). Pada topik “Aksi dan interaksi” tahap tidak pernah 

muncul namun pada topik “Pengaruh kepadatan populasi manusia” tahap aplikasi 

muncul. Topik yang kedua memang lebih memungkinkan untuk dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa dibandingkan dengan topik pertama. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa pembelajaran berorientasi pada teknis pelaksanaan (materi, 

bahan, teknis pengorganisasian, dll) namun masih kurang memperhatikan urutan 

dasar atau pola dasar pembelajaran. Oleh karena itu pembelajaran cenderung 

“fleksibel” dan mengikuti topik perkembangan yang terjadi dalam pelaksanaan.  

Kurangnya kesadaran akan pentingnya pola dasar pembelajaran tampaknya 

berkaitan erat dengan kurang ditekankannya pola-pola dasar pembelajaran dalam 

penyusunan rencana ataupun silabus pembelajaran baik dalam kurikulum maupun 

dalam pendidikan calon guru. Menurut Oser dan Patry (1990) proses pembelajaran 

merupakan sebuah koreografi yang tersusun oleh struktur yang tampak dan model 

dasar. Struktur yang tampak bersifat fleksibel dan bisa berubah sesuai kreativitas dan 

kondisi sedangkan pola dasar merupakan urutan dasar yang harus diikuti. Selama ini 

kita tampaknya lebih banyak memperhatikan struktur yang tampak dan kurang 

memperhatikan model dasar.  
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Kesimpulan 

Dari analisis terungkap bahwa tahapan-tahapan pembelajaran sebagaimana 

yang disarankan konstruktivisme muncul dalam kegiatan pembelajaran sekalipun 

dalam persentase yang relatif rendah. Tahap pengaplikasian konsep dan review 

pembelajaran relatif jarang munul dalam pembelajaran. Pola dasar urutan 

pembelajaran menurut konstruktivisme kurang terlihat dalam pembelajaran yang 

dianalisis. Hal ini tampaknya berkaitan erat dengan kurang dipertimbangkannya 

prinsip-prinsip dan urutan pembelajaran menurut konstruktivisme tersebut dalam 

tahap perencanaan. 
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